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ABSTRAK

Perencaraan dan pengendalion disteibust meruoakan proses vane Boarus
IE I Juhig

dilgtubon oi2h perusaican agar produk vang dikivimkan bisa diterima sesual
dempan ke Suluban konsumen, Pendistribusion semen kantong PT. Semen Padany
ek wiimeh Sumarera Tengak dimudal davi Pabrik Penganiongan Indarung.
sedoesioe sistem pelavanan df PP selome imi tidek herialan dengan baik, karena
Smopeme Sultuoasi permintaan. Hal ini mengakibatkan sering rerjad] anerion
pemams o PRI dan wtilizasi packer menjadi rendab. Permasalahan rersebui
sras Lorena sivlem distribusi tarlk yang diterapkon selama ini tidak bisa
memsemas o sisiemn perdistethuston dan pelavennan of PP dengen baik

Sertamian sistem dilakukan dengan menerapkan sistem disteibusi wekan
memesaian Ssistent distribesi lavik, oleh sebab B perlu dirancany suatu model
SSud semerapan sislem disiribust lekan dengan pendekaian Disiribuiion
cowrements Planning (ORP). Pada sistenr distribusi DEP alokasi persediaan ke
e swaang pervangge dilokukar oleh ceniral supply sehingea kapasitas
sreswdn kemampnian pelavaran dan wtilisasi alal dapat dikendalikan denpan

Sl

sistem distribusi dengan pendekatan DRP hisa diteraphon dengean balk
coetis slivan informasi anfaro gudeng-gudang penvangea sebagal disivibntion
cemper dengan PP sebagal central supply havus berfalan dengan lancar,
wemmora alekasi pengiviman semen kantong sesual dengan kebaihan setiop
Saelomr pemvangga serta Kemampiar produksi den pelavanan di PP pada soat
2 ek karenanva perlu divencang  suaty sistem informasi ueik
memsteslementasikan sistems DRP i PT. Semen Padang.  dimana  sistem
rman fersehut mampu menghasitkan informasi berupa rekap pengiviman

s pemangga, realisasi pengiriman ke sefigp areq pemasaral,  juwlal

T L

mersedigon padd gudang penvanggd, rata-rala weakia pengtviman den laporan

Lots kmncic Sistem Distribusi, Distribution Reguirements Planning, Sistem
Infarmasi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengaturan dan pengendalian logistik merupakan suann kKegistan yang
dilekukan untuk  memindabkan  dan  menentukan  dimana  produk harus
ditempatkan agar konsumen bisa mendapatkan barang sesvai dengan jumlah yang
ditngimkan, tanpa hams terjadinya stock owr pada distributor produk bersangkuian
don harany tersedia dalam wakio vang relatif singkat [Bowersox, 2002, him 4],
Pada kenvalaannya perusahazn sangat sulit melakukan pengawasan yang kelal
rerhadap sistem pendistribusian ini. sebab it diperlukan strategi vang tepat untuk
mengatur distribusi logistik. baik it mengenai pelavanan permintaan, penvediaan
Barang, transportas dan pengkombinasian letak podang vang tepat. sehingea
pendistribusian barang dapat dilakukan dengan cepat dan akurar.

FT. Semen Padang schagai salah satu produsen semen di Indonesia,
mendistribusikan produknya dalam bentuk semen kantong, semen kantong besar
dan  semen  curah.  Pendistribusian  semen kantong  dimulai dari pabrik
cengantongan yang lerdapat di beberapa dacrah vaitu di Pabrik Pengantongan
Indarung (PPL), Pabrik Pengantongan Teluk Bayur (PPTRY, Pabrk Penpantiongan
Helawan, Pabrik Pengantongan Batam. Pabrik Pengantongan Scrang, Pabrik
Penpantongan Jawa Barat dan Pabeik Pengantongan Tanjung Prick. Sclain it
untek menunjang  pendistribusion produknya, P Semen Padang juea telah
mendirikan gudang penyangps di lambi. Pekanbary, Dumai, Lampung, Jakama
Serang, Bandung, Semarang dan Solo, disamping iw dalam wakio dekar PT,
Semen Padang juga akan mendirikan zudang baru di Tapanuli Selatan dan Lubuk
Linggau, Gudang penyangga vang dilavani PPI adalah gudang Pekanbaru, gudang
-zmbl, gudang Lubuk Linggau dan gudang Tapanuli Selatan. dimana kapasitas
masing-masing gudang penvangga sebesar 3000 1on.

Gudang penyanggs Jambi melayvani daereh pemesaran kots Jambi,
soralangun dan Sungai Penuh. Gudang penyangga Pekanbare melavani daerah
pemasaran kota Pekanbaru, Siak, Tembilahan dan Rengat. Gudang penyangea

_otuk Limggau akan melavani doerah pemasaran Sumatera Selatan. sedanpkan



oudang penvangea Tapanuli Selatsn melayant kebutuhan semen unek dacrsh
pemasaran Kab, Tapanuli Selatan dan Kab. Labuhan Batu — Sumatera |ara.

Sistem disteibusi vane diterapkan 11, Semen Padang di PPl ada tiga tipe.
Pertama tipe FOT Pabrik dimana truk milik distributor dar berbagai daerah
pemasaran wilavih Sumatera Tengah langsunp mengambil semen kantong ke PPL
Kedua tipe FOT Gudang dimana PT. Semen Padang mendistnbusivan produknyn
ke gudang-gudang penyangea dengan mengpunakan truk milik anak perusahaan
(PT lgasar) dan wuk milik distributor lain dengan sistem kontrab. Tipe ke tlize
varitu Franen gudang distributer. dimana PT. Semen Padang menginmian semen
kantong langsung ke pudanp-gudang milik distributor.

Datam pencrapannva, PT. Semen Padang tidak mewsjiblan setiap
disteibutor dari dacrah-dacrah yang dilavani gudang penyangga untuk mengambil
semen kantong di gudang tersebut. hal ini dikarenakan tingginya tingkar flukmas
pertumhuhan permintaan semen di masing-masing daerah pemasaran. sehingza
audang penvangea kurang mampu mengantisipesi flukiosst permintisn tersebor

Proses pengambilan semen kantong di PPl mengzunaskan sistem gelnen
prdder {1303, Treuk vang membawa DO tersebut harus menzambil nomor antrizn &
pos salpam sebelum memasuki jalur antrian untuk proses penimbangan Falor
antrian di PPI di bagi atas 6. vaitu jalur A sampai jalor F. Jalur AL B, C dan D
untuk semen kantong tpe |, sedangkan jalor E dan F umuk semen kaniong ope
SMOC dan PPC (Lampiran B). Jalur A dibagi atas jalur AD sampal AY dan hegimu
fuga halnya dengan jalur B, C dan [, Masing-masing jalur mengakomodir 17
truk. Lintuk jalur B di bagl menjadi jalur B0 sampai B3 sedangkoan jalur F di bags
memjadi jalur P sampai Fo. masing-masing jalumya jugs mengakomodir 17 ok
Berdasarkan data pengeluaran semen, rata-rata sctiap harinva ada sekmar 282 ok
vang dilavani PP1, Sedangkan area parkir di PPl cuma bisa menampungz 48 muk
sekali naik.

Berdasarkan laporan bulanan periode lanuan 2004 £d Desember 2005
diketahui rata-rota penpeluaran untuk semen kantong ukuran berat 40 kg schesar

4T

14.293 kamomg/hari, lehibh rendabh dari rata-rata permintaan 14,626 kamong/hari.

Fengeluaran semen kantong dengan berat 300 ke sebanvak 73 416 kantongeTari.

sodangkan permintaan sebesar TR.366 Kantong'hari. Serelah diotalion mis-rata
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pengeluacan semen kantong adalah sehesar 4.345.70 ton'han, lebih rendah darn
pada  mis-rota permintaan vaitu sebesar 4.506.41 ton‘hari. Kapasitas harian P
schenamya hisa mencapai 226,800 Kantongfhan jika digsumsikan dalam tiga shilt
kerja seluruh packer beropernst fdl time, namun rala-rata perbulannya ralio antara
jam terpakai dengan jam tersedia masing-masing packer sepanjang ahun 2005
herkisar antara 30% - 60% ( Lampiran C),

Berdasarkon uraion sebelumnya permasalahan antrizn temad) karena
tingginyva tingkar fMukieasi kedaangan truk di PPL sementara sistem pelayanan
vang ada sekarang tidak mampu mengantisipasinya dengan baie Hal
disehabkan karena sistem distribusi tarik vang diterapkan di PPI selama ing tdak
menyediakan informasi perencanaan pendistribusian semen kantong ke masng-

masing gudsng  penvanpea dan daerabh pemasaran, akibainya pinak gudang

penjadwalan produksi dan kejadisn-kejadion tdek erator vang eoad & PRI
Permasalohan ini bisa disclessikan derigan cara mencrapkan sistern distribos
tekan menggantikan sistem distribusi tarik yang ada sckarang, oleh sehab fu perl
dirancang suatu madel untuk penerapan sistem distribusi ekan ersebor dimans
scluruh perencanagn pengeantion persediaan pads setiop godang penvangess

ditentukan aleh PR,

1.2 Pernmusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang masalah, maka permoesalahan pada penelinian
ini ialah bagaimana cars merencanakan penerapan sistem distribusi eban dengan
pendekatan  Disteibution  Reguirements Plonning (DRF) di PPl schinggs
informasi perencanaan pengiriman scmen kantong, informasi kebutukan semen
kantong setisp pudang penyvangga dan informasi kapasitas pendisiribusizn semen
kantong antarp masing-masing sudong penyvanges dengan PP sebagai central
suppdy bisa direncanakan dan dikendalikan dengan baik, oleh kamenz mo oniok
mendukung pencrapan sistem DIRP tersebut maka perlu dirancang seam =istem

informasi sebapal suppart system,



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Berdusarkan hasil perefitian vang dilakokan disimpulkan bahwa

Rencana perancangan model sistem DRP di PP adalah sebagai beribu

i

Maodel bl of disteebrion vang direncanakan yaite PP1 sebagai cenral

st akan mengalokasikan semen kantong ke setiap gudang penvangos

sebagar elisicibetton cender, dimana nantinya seliap aistribmiion cemier

akan melavant permintaan distributor dad setiap area pemasaran

Rencana alokasi pengiriman ke setiap oudane penyvangea adalah sam

peniode ke depan, hal ini dimungkinkan karena sistem vang akan

direncanakan bersitiat dinamis dan data selalu di-wpreee recara reaf tiome

Metode bor sizing untuk penerapan sistem DRP di PP adalah fer for fos

PPerencanazn model penerapan sistem DRP adalah sebasai berikut

- Perencanaan data yaitu, &8 of disiribuiion, data permintzan pudang
penyangga berupa transakst gudang penvangea, transaksi PPl serta
data truk transporas

- Perencanaan proses fogie yaitu proses  peramalan, perhitungan
perseliaan  pengaman,. mefiing,  lottine, offveting, explosion dan

penentuan alokast armada teuk

— Perencanaan sistem informasi DRP vang dilakukan adalah.

“odel perancangan vang dicunakan terdiri dan

- Pemodelan fisik sistem menggunakan bagan alir dokumen.

- Pemodelan fogic  sistem  miormasi DRP mensounakan ey

relatwenslap diggrom untuk pemodelan data, diaoram alir data omuok
pemadelan proses data, topologi star untuk pemodelan jaringan, nse
viese disggram untuk memodelkan hubungan antara pengguna dengan
ststem informasi, stafe ofiart diegram untuk pemodelan kejsdian pada
sistemn informasi den tabel keputusan umuk merancanakan kepuusan

slsLen.
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b, Sistem informasi vang dwancang menghasilkan informasi berupa daa
wudang penvangga. data distiibutor, data area pemasaran, realisasi
pengiriman semen kantong setiap gudang penyangea, realisasi permintaan
masing-masing area pemasaran vang dilayam gudang penyangzoa, wakiy
pengiriman rata-rata ke gudang penyangga, kondisi persediaan (stock)
sudang penvangea dan laporan DRP wvang berisi nilai peramalan
pengiriman ke setap gudang penvanpga, nilai safeny siock, alokas

pengiriman semen kantong dan alokasi pengiriman truk ke setiap gudane

peEnyanEga.

Saran

Saran-saran duri penelitian ini adalah:
PT. Semen Padang perlu menerapkan sistem  distribusi tekan  dengan
pendekatan DRP schagai solusi terhadap permasalaban vane teradi di PPL
Sistem informasi perlu dirancang  untuk  mengimplementasikan - sistem
distribusi DRP vang akan membantu pihak  terkait dalam  mengambii
kepuiusan
Perlu diperhatikan ketepatan penwizian form aepar pada Sistem informasi DRP
vang akan ditmplementasikan.
Sistem pelayanan jalur antrian di PP perlu diatue alane, agar sistem antrian di
PP1 bisa lebih tertib
Perlu dilakukan analisis dan studi kelavakan lebih lanjue untek investasi
fastlitas vang dibutuhkan dalam penerspan sistem disteibus: dan sistem

imformas DR
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